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Abstrak
Evaluation of traffic lights in Banjarmasin municipality should be done every year to find out whether the

traffic lights are working properly or vice versa, so as not to cause congestion, traffic accidents and so forth.
Reevaluating traffic lights located at S.Parman-Belitung intersection with S.Parman-Tarakan Street Banjarmasin
Municipality of South Kalimantan was done order to find out the capacity of the road, cycle time, degree of saturation
and coordination between the two intersections.

The research method used was the method of observation, that is collecting required data directly in the
field in the form of primary data. The tools needed in the research method were meter, blank forms and stationery.
The data collection was done for two days in the intersection of S.Parman-Belitung with S.Parman¬ Tarakan.

Research results at the road intersection of S.Parman-Belitung with S.Parman-Tarakan road Banjarmasin
South Kalimantan show that the existing conditions are not effective anymore, it can be seen from the amount of
saturation level average of each intersection arm that exceeded the ideal limit of <0.85, hence it is evident that there
was congestions at the intersection. The cycle time on the existing conditions at the intersection of S.Parman-Belitung
was 118 seconds and S, Parman-Tarakan intersection was 151 seconds. It shows that the time is exceptionally long
and that  re-setting of cycle time of the intersection of S.Parman-Belitung to be 100 seconds and the S. Parman-
Tarakan intersection to be 100 seconds is required. With an average speed of 20 km / h from the S.Parman-Belitung
intersection towards the S.Parman-Tarakan intersection, it is assured that the vehicles that have crossed the
S.parman-Belitung intersection towards S.Parman-Tarakan intersection will not join the next queue at intersection of
S.Parman-Tarakan.
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Evaluasi lampu lalu lintas di kota Banjarmasin seharusnya dilakukan setiap tahun agar bisa diketahui
apakah lampu lalu lintas tersebut sudah berfungsi dengan baik dan benar atau sebaliknya, agar tidak
menimbulkan kemacetan, kecelakaan lalu lintas dan sebagainya. Mengevaluasi ulang lampu lalu lintas yang
berada di persimpangan jalan S.Parman-Belitung dengan jalan S.Parman-Tarakan Kota Banjarmasin
Kalimantan Selatan. Agar dapat diketahui kapasitas jalan, waktu siklus, derajat kejenuhan dan koordinasi
antar dua persimpangan.
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Metode Penelitian yang digunakan adalah metode observasi, yaitu pengambilan data langsung
dilapangan data yang diperlukan berupa data primer alat-alat yang diperlukan pada metode penelitian yaitu
meteran, blanko dan alat tulis. Pengambilan data dilakukan selama dua hari dipersimpangan S.Parman-
Belitung dengan S.Parman Tarakan.

Hasil Penelitian pada persimpangan jalan S.Parman-Belitung dengan jalan S.Parman-Tarakan
Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan kondisi existing sudah tidak efektif lagi, hal inipun dapat dilihat dari
besaran yang kaderajat kejenuhan pada tiap tiap lengan simpang yang rata-rata melebihi dari batas ideal
yaitu < 0,85 dengan demikian jelas bahwa pada simpang - simpang tersebut terjadi kemacetan. Waktu siklus
pada kondisi existing pada persimpangan S.parman-Belitung 118 detik dan Persimpangan S,Parman-
Tarakan 151 detik. Itu menunjukan bahwa waktu tersebut sangatlah lama sehingga di setting ulang
persimpangan S.parman-Belitung 100 detik dan Persimpangan S,Parman-Tarakan 100 detik. Dengan
kecepatan kendaraan rata-rata 20 km/jam dari persimpangan S.Parman-Belitung menuju persimpangan
S.Parman-Tarakan maka dapat dipastikan bahwa kendaraan yang sudah melewati persimpangan S.parman-
Belitung menuju S.Parman-Tarakan tidak akan ikut antrian selanjutnya di persimpangan S.Parman-Tarakan.

Kata kunci—Kapasitas, Derajat Kejenuhan, Waktu Siklus, Koordinasi

I. PENDAHULUAN
Di Provinsi Kalimantan Selatan, khususnya kota

Banjarmasin mempunyai jumlah pertumbuhan
penduduk yang cukup tinggi. Kota Banjarmasin
dapat digolongkan sebagai kota yang padat dan
berkembang sehingga mengakibatkan banyaknya
para pendatang untuk menuntut ilmu dan mencari
pekerjaan. Berdasarkan hasil pencatatan Badan
Pusat Statistik Tahun 2015, jumlah penduduk Kota
Banjarmasin adalah 656.778 orang yang mana ini
menjadikan Kota Banjarmasin sebagai kota dengan
jumlah penduduk terbanyak di Kalimantan Selatan.

Dengan jumlah penduduk sedemikian rupa dan
dengan adanya kemungkinan bahwa jumlah
penduduk di Kota Banjarmasin akan bertambah
setiap tahunnya, baik itu di karenakan angka
kelahiran ataupun juga dikarenakan bertambahnya
jumlah para pendatang, otomatis semua itu akan
berdampak pada pertumbuhan lalu lintas di Kota
Banjarmasin. Dampak utama yang muncul salah
satunya ialah kegiatan lalu lintas yang padat. Akibat
dari kegiatan lalu lintas yang padat itu maka akan
terjadilah konflik – konflik.

Oleh karena itu, berbagai pihak tidak henti-
hentinya berupaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut melalui kebijakan dan berbagai program.
Untuk mengatasi masalah yang terjadi, salah satu

program yang dilaksanakan adalah pemasangan
rambu lalu lintas. Pemasangan rambu lalu lintas ini
diharapkan dapat memberikan keamanan dan
kenyamanan bagi para pengguna jalan.Kemacetan
lalu lintas di kota-kota besar merupakan masalah
dalam kelancaran transportasi terutama di Kota
Banjarmasin. Hal ini tentu memicu pertambahan
volume lalu lintas yang kemudian berdampak
kepada banyaknya problema lalu lintas seperti
kemacetan yang terjadi. Pada persimpangan jalan
sering kali terjadi kemacetan, kekacauan dan
kecelakaan lalu lintas. Rumusan masalah penelitian
yang terletak di persimpangan S.Parman-Belitung
dengan S.Parman-Tarakan ini adalah : Menghitung
kapasitas jalan kondisi existing dan setting,
menghitung waktu siklus kondisi existing dan
setting, menghitung derajat kejenuhan
kondisi existing dan setting serta
menghitung koordinasi simpang bersinyal di
kedua persimpangan tersebut. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: menghitung kapasitas
jalan kondisi setting dan existing S.Parman-Belitung
dan S.Parman Tarakan, mengitung waktu siklus
pada kondisi setting dan existing pada Simpang
S.Parman Belitung-S.Parman Tarakan, menghitung
derajat kejenuhan kondisi setting dan existing jalan
S.Parman-Belitung dan S.Parman Tarakan,  dan
menghitung koordinasi simpang bersinyal Simpang
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S.Parman-Belitung dan Simpang S.Parman-
Tarakan. Sementara untuk tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui koordinasi simpang
bersinyal pada Simpang S.Parman-Belitung dan
S.Parman-Tarakan dan manfaat dari penelitian ini
adalah ini adalah untuk mengurangi waktu tunggu
pengendara yang melewati jalan s.parman-belitung
dengan s.parman-tarakan agar bisa terus melintas
tanpa bertemu tundaan di trafict light berikutnya.

II. METODE PENELITIAN
Dalam menyelesaikan penelitian ini metode yang

digunakan adalah metode observasi, yaitu
pengambilan data langsung di lapangan. Observasi
ini lebih menekankan pada pengambilan data di
lapangan secara langsung, data yang diperlukan
berupa data primer.

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa
langkah-langkah:

1. Penelitian Survey Pendahuluan yaitu hal
pertama yang harus dilakukan untuk melihat kondisi
nyata yang terjadi pada persimpangan jalan. Dari
hasil survey maka dapat terlihat permasalahan yang
terjadi .

2. Pengambilan data:  data primer dan data
sekunder yang berhubungan dengan judul penelitian.
Survey di l akukan pada hari Kamis, 21 April 2016
dan hari Kami s, 28 April 2016 dari jam 07.00 —
08.00 W ITA untuk section pertama, 12.00 – 14.00
WI TA untuk section kedua dan 17.00 – 18.00 WITA
untuk section ketiga.

Lokasi Penelitian: Lokasi Penelitian berada di persimpangan jalan
S.Parman-Belitung dengan Jalan S.parman-Tarakan
seperti gambar di bawah.

Gambar 1. Lokasi Penelitian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN Pengolahan Data: Persimpangan di jalan
S.parman-Belitung dan S.parman-Tarakan Kota
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Banjarmasin Kalimantan Selatan masing-masing
mempunyai empat lengan persimpangan, dimana
pada persimpangan tersebut terdapat Trotoar,
median dan garis pembatas.

Kode Pendekat
Kode Pendekat S.parman-Belitung :

1. Jalan S.Parman arah dalam Kota (Lokasi 1)
2. Jalan Perintis Kemerdekaan (Lokasi 2)
3. Jalan S.Parman arah luar kota (Lokasi 3)
4. Jalan Belitung (Lok.4)

Kode pendekat S.Parman-Tarakan :
1. Jalan S.Parman arah dalam kota (Lokasi 5)

2. Jalan Tarakan (Lok.6)
3. Jalan S.Parman arah luar kota (Lokasi 7)
4. Jalan Pulau Laut (Lokasi 8)

Lebar Pendekat
1. Lokasi 1 mempunyai lebar jalan = 5.1 meter
2. Lokasi 2 mempunyai lebar jalan = 4.5 meter
3. Lokasi 3 mempunyai lebar jalan = 5.1 meter
4. Lokasi 4 mempunyai lebar jalan = 4.6 meter
5. Lokasi 5 mempunyai lebar jalan = 5.1 meter
6. Lokasi 6 mempunyai lebar jalan = 4 meter
7. Lokasi 7 mempunyai lebar jalan = 5.1 meter
8. Lokasi 8 mempunyai lebar jalan = 4 meter

Tabel I
Hasil Traffic Count di Simpang Empat Bersinyal S.Parman-Belitung
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Sumber : Hasil Survey
Tabel II

Perhitungan Lalu Lintas Dengan EMP di Persimpangan S.Parman-Belitung.

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel II
Perhitungan Lalu Lintas Dengan Emp di Persimpangan S.Parman-Tarakan.
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Sumber : Hasil Perhitungan

Perhitungan Kordinasi.

Gambar 2. Persimpangan
S.Parman- Belitung Dengan

S.Parman-Tarakan

IV KESIMPULAN
Kapasitas jalan pada kondisi existing

dipersimpangan S.Parman-Belitung Lokasi (1)
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1044,99 smp/jam, Lokasi (2) 612,29 smp/jam,
Lokasi (3) 1014,80 smp/jam, dan Lokasi (4) 673,70
smp/jam. Persimpangan di jalan S.Parman-Tarakan
Lokasi (5) 825,62 smp/jam, Lokasi (6) 221,45
smp/jam, Lokasi (7) 1436,66 smp/jam dan Lokasi (8)
228,50 smp/jam, Siklus waktu pada kondisi existing
pada persimpangan S.parman-Belitung 118 detik
dan Persimpangan S,Parman-Tarakan 151 detik,
Derajat kejenuhan pada kondisi existing di
persimpangan S.Parman-Belitung Lokasi (1) 1,61,
Lokasi (2) 1,13, Lokasi (3) 1,07, dan Lokasi (4) 1,20.
Persimpangan di jalan S.Parman-Tarakan Lokasi (5)
1,82, Lokasi (6) 0,93, Lokasi (7) 1,00 dan Lokasi (8)
0,87, Dengan kecepatan kendaraan rata-rata 20
km/jam dari arah (A) menuju dalam arah (B) maka
lampu lalu lintas di dua persimpangan tersebut
terkoordinasi.

Saran: Agar memperhatikan data pertumbuhan
lalu lintas (i) tiap tahun. lebar ruas jalan sangat
berpengaruh pada kapasitas jalan dan derajat
kejenuhan, maka disarankan untuk memperlebar
jalan.
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